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ABSTRAK

Nikmatul Ula, “Kafa’ah dalam pernikahan perspektif Muhammad
Quraish Shihab dalam Tafsir Almisbah (Studi Analistis Terhadap Quran surat
an-Nur {24}:26)

Judul skripsi ini adalah kafa’ah dalam pernikahan perspektif muhammad
quraish shihab dalam tafsir al misbah adapun tujuan skripsi ini untuk mengetahui
konsep kafaah dalam pernikahan menurut Quraish shihab dalam karya tafsirnya
yaitu tafsir al-misbah dan untuk menganalisa kontekstualisasikan kafa’ah dengan
al quran. Dengan menggunakan metode content analysis, sehingga masalah ini
diatasi dengan mencoba mengumpulkan data dari berbagai sumber atau dokumen
baik dari buku atau Kitab-kitab tafsir. Quraish shihab mengatakan bahwa kafa’ah
dalam pernikahan adalah hal sangat yang sangat penting dan menjadi
pertimbangan utama untuk mencari pasangan teman hidup. Dianggap penting
karena kafa’ah akan dapat menciptakan keserasian dan kesetaraan kehidupan
dalam menjalani bahtera rumah tangga. Kafa’ah dalam islam adalah kafa’ah
dalam hal harta, keturunan, fisik, dan agama. tetapi islam hanya menekankan pada
dalam hal agama seperti yang di katakan oleh Quraish shihab bahwa kafa’ah
sangat penting adalah baik dan buruknya seseorang di pandang dalam aspek
akhlaknya pada surat an-Nur ayat 26 ini dijelaskan kafa’ah dalam hal baik
buruknya seseorang.dan Quraish shihab juga berpendapat bahwa pasangan harus
seimbang dalam pandangan hidup Dengan adanya kafa’ah agama dapat mencapai
tujuan pernikahan yaitu mewujudkan keluarga yang bahagia dan harmonis.

Dari Hasil penelitian skripsi ini Bahwa konsep yang telah di kemukakan
oleh Quraish shihab bisa di gunakan untuk orang tua yang mencarikan pasangan
untuk anaknya karena quraish shihab menjelaskan kafa’ah ini sesuai dengan
kondisi keadaan zaman sekarang. dan diharapkan karya ini mampu memberikan
jembatan bagi masyarakat terhadap pesan-pesan dalam kalamnya. Sehingga
menjadi solusi masyarakat di Indonesia yang mencari pasangan atau orang tua
yang hendak menikahkan anaknya.

Kata Kunci : Kafa’ah, Pernikahan, Muhammad Quraish Shihab, TafSir Al-Misbah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah kalam Allah yang di wahyukan kepada Nabi Muammad
saw. Alquran berfungsi sebagai jalan keluar dari kegelapan menuju ke terang
benderang. Dan tidak semua semua ayat Alquran yang langsung di pakai. Banyak
ayat- ayat yang masih global yang memerlukan penjelasan dan analisis yang
khusus untuk menerapkan. Dari banyaknya ayat-ayat Alquran bukanlah
melemahkan perannya sebagai sumber utama hukum islam akan tetapi
menjadikan bersifat universal.

Alquran adalah Pedoman hidup umat islam meyakini bahwa Alquran
adalah firman Allah yang berisi ajaran yang berguna sebagai tuntunan manusia
dalam menjalani kehidupan.® Artinya apa yang dikatakan Allah dalam Alquran di
pastikan benar. Allah memberikan petunjuk kepada hambanya melalui firmannya
dalam Alquran.

Firman Allah adalah Kalam Allah, dengan demikian, Alquran yang di
terima oleh Nabi Muhammad saw. bukan hanya maknanya , melainkan sekaligus
bersama lafadznya.

Firman Allah mengatakan bahwa “Segala sesuatu kami ciptakan untuk

berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah” dari Firman

*Achmad zuhdi, dkk, Studi Alquran, (Surabaya: UIN sunan Ampel Press, 2016), 8



tersebut menunjukkan kepada salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah
Pernikahan. Begitu pentingnya ajaran tentang pernikahan tersebut sehingga dalam
Alguran terdapat sejumlah ayat baik secara langsung maupun tidak langsung
berbicara mengenai masalah pernikahan.

Pernikahan merupakan akad (perjanjian) antara laki-laki dengan wanita
dengan dihalalkannya laki-laki dan perempuan untuk melakukan hubungan
sebelumnya.? Pernikahan penting dalam kehidupan manusia perseorangan
maupun kelompok. Dengan perkawinan yang sah antara laki-laki dengan
perempuan terjadi secara hormat sesuai dengan kedudukan manusia sebagai
makhluk yang berkehormatan.®

Menurut Alguran pernikahan adalah firman tuhan yang di tunjukkan
kepada kaum laki-laki dan wanita, selama mereka jasmani mampu untuk
melakukan pernikahan itu.

Perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi
mnausia untuk beranak, berkembang biak dan menjaga kaum perempuan dari
tindakan aniaya yang tidak bertanggung jawab. Islam mengatur pernikahan
sebagai lembaga untuk membentuk keluarga. pernikahan bertujuan untuk
memperoleh kehidupan yang sakinah, mawaddah dan rahmah dan bertujuan
untuk mendapat keturunan yang sholih dan sholihah untuk mencapai kebahagiaan
dalam keluarga atau berumah tangga.

Dalam memilih pasangan hidup harus memilih pasangan dengan baik dan

benar kehidupan rumah tangga akan akan terasa harmonis dan bahagia. Salah satu

2 Agis bil Qisthi, Diantara Wanita yang berhak menghuni surga,( Surabaya: Putra Jaya, 2007),
132
¥ Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2004), 1



unsur sumber kebahagiaan dalam rumah tangga adalah adanya kafa 'ah (seimbang)
antara suami dan istri. Arti dari kafa’ah dalam perkawinan adalah seorang laki-
laki itu setara derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya dalam
beberapa hal.*

Laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama untuk melakukan
ikatan pernikahan. ikatan pernikahan dapat di ajukan oleh laki-laki maupun
perempuan. Dalam melangsungkan pernikahan tidaklah seorang memilih
pasangan dengan serta merta memilih, seorang laki-laki dan perempuan memilih
dengan pilihan yang tepat dan di ridhoi oleh Allah SWT. hal ini sudah di atur
secara nyata dan jelas oleh agama islam dan al quran, dan di sebut kafa’ah

Kafa’ah dalam pernikahan antara calon suami dan calon istri agar adanya
keseimbangan dalam menjalani rumah tangga dalam roda kehidupan. persoalan
yang kafa’ah yang sering di pahami secara tidak proposional dalam arti seorang
harus menikah dengan pasangan yang sama derajatnya, kekayaan, kecantikan dan
sebagainya.

Kafa’ah menurut bahasa artinya serasi, seimbang, sekufu, setaraf,
sederajat, seimbang. kafa’ah dalam pernikahan adalah bahwa suami istri harus
sekufu dalam hal sosial, moral, ekonomi. semakin sama kedudukan suami istri,
maka semakin terjamin dan presentase kecil untuk mencapai kegagalan.

Mayoritas ulama bersepakat Kafa’ah tidak termasuk syarat sah

pernikahan karena kafa’ah merupakan hak wanita dan walinya.’> ulama juga

* Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2009), 140
® Muhammad Ra’fat ‘Ustman Fikih Khitbah dan Nikah, (Depok: Fathan media prima, 2017), 106



menempatkan dalam agama sebagai kriteria paling pokok adalah kafa’ah yang

didasarkan dalam surat al hujurat 13:

51 15563 S Guat Sz éﬁ} ;; oo S G 2 &

S 2k A 8) 28U G e 28T
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.®
Yang menerangkan kadar kemuliaan seorang hanyalah di tinjau dari sisi

ketagwaannya. Dan Mengenai kafa’ah ini Allah berfirman dalam surat an-Nur
ayat 26:

0555 Sl el 55 el Sl esl) O g el i
25 855 s5aan 34 Oglsls &
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki

yang mulia (surga).’

Dalam ayat tersebut dalam tafsir al misbah mengatakan ketika ayat ini
merujuk pada asbabun nuzul dan konteks uraian ayat ini mejelaskan kepada
orang-orang tertentu, seperti yang disinggungkan oleh ulama menyatakan bahwa
ayat ini menjadi kebanggaan aisyah yang di bersihkan oleh Allah secara langsung
melalui aya-ayat-Nya dalam al qurannya, Karena beliau merupakan istri Nabi
Muhammad saw. sehingga kita dapat berkata bahwa hal tersebut adalah berkat

Nabi agung. Melihat redaksi yang umum ayat di atas menegaskan pada salah satu

hakikat ilmiah yang berhubungan dengan kedekatan antar dua insan khususnya

® al-Qur’an 49 : 13
" al-Qur’an 24 : 26



laki-laki dan perempuan atau suami dan istri. Hubungan antara kedua-nya harus
bermula pada kesamaan antara kedua pihak tersebut. Tanpa kesamaan, hubungan
mereka tidak akan langgeng atau berlanjut.?

Berdasarkan latar belakang dan penafsiran Al Misbah yang berbeda dari
kitab lainnya yang lebih condong membahas pada pembebasan Aisyah dari
tuduhan orang munafiq, sehingga terdorong untuk mengadakan penelitian ini
lebih lanjut tentang segala hal yang berkaitan dengan ayat-ayat Alquran tentang
kafa’ah dihubungkan dengan pernikahan sekufu untuk menjadikan bahan
penelitian ini dengan judul “Kafa’ah Dalam Pernikahan Perspektif Muhammad

Quraish Shihab (Studi Tafsir Analitis Terhadap Quran Surat Al-Nur {24}:26)”

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan beberapa
masalah yang diidentifikasikan dalam penelitian ini, diantaraya sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan kafa’ah ?

2. Bagaimana kafa’ah perspektif Muhammad Quraish Shihab ?

w

. Bagaimana relevansi kafa ‘ah perspektif Muhammad Quraish Shihab ?

D

. Bagaimana kontekstualitas kafa’ah perspektif Muhammad Quraish Shihab ?
5. Bagaimana kafa’ah dalam surat An-Nur ayat 26 ?

Banyak surat yang membahas tentang kafa’ah di dalam Alguran. Oleh
karena itu penelitian ini hanya dibatasi agar pembahasan mengenai kafa’ah hanya

fokus pada satu surat yaitu pada surat An-Nur ayat 26.

® M Quraish Shihab, Tafsir al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 513



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, perlu adanya perumusan masalah agar
pembahasan tidak melebar dan terarah. Adapun masalah tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Kafa’ah dalam pernikahan perspektif Muhammad
Quraish Shihab?
2. Bagaimana Kontekstualisasi penafsiran Surat an-Nur ayat 26 perspektif
Quraish shihab di masa sekarang?
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini an ini
adalah
1. Mendiskripsikan Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan prespektif
Muhammad Quraish Shihab.
2. Menganalisis Kontekstualisasi Surat an Nur Ayat 26 perspektif
Muhammad Quraish Shihab di Masa kini.
E. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana penelitian pada umumnya penelitian ini mempunyai
kegunaan secara garis besar dari dua hal :
1. Secara teoritis
Penelitian ini di harapkan memperluas khazanah penafsiran Al quran
khususnya yang berkaitan dengan kafa’ah untuk mengetahui bagaimana
kontekstualisasinya jika dikaitkan dengan zaman sekarang

2. Secara praktis



Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi orang yang
akan menikah.
1. Memberikan Pengetahuan tentang mencari pasangan yang baik yang di ridhoi
Allah kepada pembaca
2. Mengarahkan kepada pembaca untuk mengenal bahwa adanya ayat yang

menerangkan tentang pernikan yang setara

F. Kerangka Teori

Penelitian di awali dengan kajian tentang kafa’ah dalam pernikahan.
Kafa’ah adalah kesetaraan atau kesamaan antara laki-laki dengan perempuan
dalam hal tertentu untuk mencegah dari terjadinya pertikaian.® Menurut ulama
kafaah hanya menekankan pada kesetaraan dalam membina rumah tangga.'® yang
di maksud dengan kafa’ah dalam penikahan adalah sebanding dengan calonnya,
sama dalam kedudukan dan sebanding dengan tingkat sosial dan sederajat dalam
akhlaknya. Kafa’ah dalam pernikahan merupakan faktor untuk mendorong
terciptaya kebahagiaan suami istri dalam rumah tangga.™*

Penelitian ini  mengambil kata kafaah sebagai judul fokus
memungkinkan untuk mencari diberlakukan dalam masa sekarang atau tidak atau
kontekstualisasi dalam pernikahan. Peneliti juga membahas kontekstualisasi
dalam pernikahan yang terdapat di dalam al quran surat al-Nur ayat 26 dalam

tafsir karya Muhammad Quraish Shihab.

% Iffah Muzammil, Fikih Munakahat hukum pernikahan dalam islam, (Tanggerang : Tira Smart,
2019), 63

10 M. Quraish Shihab, Perempuan (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 342

! Slamet Abidin, Fikih manakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 50-51



G. Telaah Pustaka

Sejauh ini penelitian ini an ini masih menemukan penelitian yang

memfokuskan pada kafa’ah dalam hukum islam yang terdapat pada skripsi, artikel

dan jurnal lain diantaranya adalah :

1.

fauzan arief ramdani skripsi tahun 2016 dengan judul kafa’ah dalam
perkawinan hubungannya dengan tujuan perkawinan: Studi di desa cimaung
kabupaten bandung.

H. Otong Husni Taufik S.IP., M.SI jurnal volume 5 no.2 september 2017
dengan judul kafa’ah dalam pernikahan menurut hukum islam membahas
tentang keseimbangan antara calon suami dengan calon istri dalam kehidupan
rumah tangga yang disandarkan dalam Alquran®?

Pernikahan sekufu dalam perspektif Hukum islam dalam artikel ini
menerangkan Bentuk pelaksanaan perkawinan sekufu dengan menggunakan
madzab syafi’i dalam bermuamalah dan ada beberapa indikator yang harus
terpenuhi untuk mencapai perkawinan sekufu yaitu™ ; a) pasangan laki-laki
meminta kepada orang tua untuk mencari pasangan atau meminta melihat
seorang wanita yang diingininya, maksud tersebut untuk menyelaraskan
selera orangtua dengan anaknya; b) Penyambung yang menjembatani antara
keluarga calon suami dengan keluarga calon istri tentang hal pernikahan; c)
calon perempuan yang sesuai atau sepadan dengan calon pasangan laki-

lakinya.

20tong Husni Taufik., Kafa 'ah dalam Pernikahan Menurut Islam Vol. 5 No. 2, September 2017
3 Hussam Duramae, Pernikahan sekufu dalam perspektif Hukum islam Vol.12, No.1, Bilancia :

2018



Dari beberapa skripsi, jurnal dan artikel tersebut sudah jelas berbeda
dengan yang pembahasan yang akan di teliti oleh penelitian ini . Penelitian ini
akan mencoba membahas fokus pada ayat-ayat kafa’ah yang ada pada Alquran

dengan relenvansinya pada pernikahan sekufu.

Metodologi Penelitian
Pada hakikatnya penelitian membutuhkan metode yang harus digunakan
untuk pelitian yang akurat dan jelas serta terarah. Secara terperinci metode
penelitian itu dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Metode Penelitian
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian dengan menyajikan
apa yang ada tanpa memberi perlakuan secara khusus pada data secara
lengkap.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang di pakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
Metode tafsir Tahlili (analistis), Yaitu metode tafsir yang mencoba
menjelaskan ayat Al Quran secara analisis dari berbagai aspek yang terkait
dengan Al quran Dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir tahlili
dalam surat an-nur ayat 26 dalam tafsir Quraish shihab.
3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan terdiri dari dua jenis sumber yaitu sumber data primer dan data

sekunder
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a. Sumber Data Primer.

Sumber data adalah data yang di peroleh dari sumber aslinya

dengan menggunakan metode pengumpulan data. sedangkan sumber data

primer adalah rujukan utama yang di pakai untuk penelitian ini an, yaitu,

Tafsir Al misbah karya Muhammad Quraish Shihab

b. sumber data sekunder.

Sumber data sekunder yang merupakan sebagai pelengkap dalam

penelitian ini an untuk memperkuat yang berupa dokumen di antaranya:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

Terjemahan singkat tafsir ibnu katsir yang di terjemahkan H.Salim
Bahreisy dan H. Said Bahreisy.

Alguran dan terjemahan dari kementrian agama RI

Buku-buku tentang nikah Fikh Munkahannat : Khitbah, Nikah dan
talak karya Khon, abdul majid.

Fikih Khitbah dan nikah karya Dr. Muhammad Ra’fat “utsman

Figih munakahat karya Dr. Hj. Iffah muzammil

Fikih Munakahat 1 karya Slamet Abidin

Perempuan karya Quraish shihab

4. Teknik Pengumpulan data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi yaitu mengumpulkan data berupa buku, jurnal kitab dan lainnya

yang berhubungan dengan penelitian ini berdasarkan kosep yang sebelumnya.

Data-data tersebut di ambil dari sumber Primer yaitu: Quraish Shihab

5. Teknik Pengolaan Kata
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Dengan berjalannya penelitian ini pengolahan kata yang di gunakan :

a. Editing, yaitu Memeriksa kembali bagian data secara cermat di mulai
dari kelengkapan, kesinambungan antara data satu dengan data yang lain,
dan kejelasan makna penulisannya.

b. Klarifikasi data , yaitu mengatur dan menyusun data yang sedemikian
sehingga bahan-bahan terkumpul untuk melakukan perumusan.

6. Teknik Analisis Data
Dengan berjalannya studi yang di pilih Maka metode yang di
gunakan adalah :

a. Deskriptif Analisa yaitu Analisa yang menitik beratkan pada kegiatan
penelitian ini, menganalisis tentang kafa’ah. Dalam kafa’ah terdapat
kesetaraan yang terkandung dalam ayat-ayat di dalam al quran.

b. Deduktif yaitu, Mengemukakan kontekstualisasi kepada Kafa’ah dalam

masa sekarang.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini di sajikan dalam lima bab merupakan
rangkaian yang sistematis karena bab satu dengan bab lainnya memiliki
keterkaitan untuk mempermudah pembahasan, penelitian ini menyajikan satu bab
untuk pendahuluan, tiga bab untuk pembahasan, dan satu bagian terakhir berisi

penutup.
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BAB | : Membahas tentang Latar Belakang masalah, identifikasi masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian ini an Kajian pustaka, Metode
penelitian ini an dan pengumpulan data, dan sistematika pembahasan

BAB Il : Dalam bab ini membahas tentang Kafa’ah secara global dan ruang
lingkup sekufu (kafa’ah) dalam pernikahan

BAB 11l : Dalam bab ini membahas tentang profil Muhammad Quraish Shihab,
telaah kitab al Misbah

BAB IV : Dalam bab ini menganalisis tentang kontekstualisasi penafsiran surat
an nur perspektif Quraish Shihab.

BABV :Dalam bab ini adalah penutup dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan dan saran dari penelitian ini.



BAB |1

KAFA’AH

A. Pengertian Kafa’ah

Secara etimologi (bahasa) Kafa’ ah berasal dari bahasa ( L;sfdb— jﬁfd\) atau

(kis— i) yang artinya setara atau sama. Jadi kafa’ah atau sekufu adalah

sebanding, sederajat atau sepadan.'*

Kafa’ah atau sekufu adalah sederajat, sebanding, dan sepadan yang
dimaksud dengan kafa’ah dalam pernikahan adalah sebanding antara calon laki-
laki dengan calon perempuan dalam hal kedudukan, tingkat sosial, serta sederajat
dalam hal akhlak dan kekayaan kekayaan.'

Kafa’ah sering juga di artikan keseimbangan, keharmonisan dan
keserasian, terutama dalam hal agama yaitu tentang akhlak dan budi pekertinya.
Persesuaian keadaan antara suami dengan istri yang sama kedudukan, sama baik
akhlaknya dan kekayaan akan membawa kearah rumah tangga yang sejahtera dan
harmonis.*®

Kafa’ah Juga terdapat pada kata a/ kaf’udan al kafa uyang artinya sama
atau setara. Kata tersebut yang dipakai dalam bahasa arab yang terdapat pada al

quran dengan arti sama atau setara. seperti dalam Alquran surat Al Ikhlas ayat 4:

¥ A.W Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 1221

15 Slamet Abidin, Figih Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 50

16 Sudarto, Fikih Munakahat, (Pasuruan: Qiera media, 2019), 21

13



14

At gy 2K s

“Tidak suatu pun yang sama dengannya”

Kata kufu dalam pernikahan adalah perempuan harus sama atau setara
dengan laki-laki, sifat kafa’ah yang mengandung arti sifat yang ada pada
perempuan di perhitungkan juga pada laki-laki.*’

. Kafa’ah dalam Tafsir

Kafa’ah yang terdapat dalam surat An-nur ayat 26 ditafsirkan oleh
beberapa mufassir salah satunya wahbah zuhaili dalam tafsirnya al munir beliau
mengatakan bahwa para perempuan pezina, nakal dan yang tidak bermoral untuk
laki-laki yang pezina, nakal dan tidak bermoral begitupun sebaliknya jika seorang
perempuan baik, berakhlak baik untuk laki-laki yang baik dan berakhlak baik.

Sebab yang sesuai atau serupa dengan kecocokan sifat, keserasian
dengan moral termasuk dalam salah satu komponen dalam keharmonisan

berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-nur ayat 3 yang dimaksud dengan

kata LLM:L\ dan L\Mhi\ disini adalah perempuan. karena kebiasaan yang terjadi

adalah orang yang tidak bermoral, dan pezina biasanya menikah dengan orang
pezinah dan tidak bermoral juga dan begitupun sebaliknya orang baik menikah

dengan orang yang baik pula.

Wahbah zuhaili juga mengatakan bahwa kata i)\mé—\ mempunyai

maksud perkataan yang buruk, yaitu gadzf'yang dikatakan oleh pihak-pihak yang

Y Amir syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Prenada Media, 2006),
140.
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bertindak dalam kasus a/-/fk. maka dari itu makna yang dimaksud adalah ucapan-
acapan keji dari perkataan para pihak yang ikut dalam kasus a/-ifk untuk para
laki-laki yang nakal, bejat, tidak bermoral dan sebaliknya. ucapan-ucapan yang
baik dari perkataan-perkataan orang-orang yang mengingkari dan menolak a/-Ifk
(Berita bohong dan tuduhan palsu) mereka termasuk para laki-laki yang baik.*®

sebagaimana rasulullah SAW beliau adalah contoh mutiara laki-laki
yang baik sosok terbaik pilihan umat manusia terdahulu dan yang akan datang
kemudian seluruhnya. Aisyah As-shiddigah r.a. berarti beliau juga termasuk salah
satu perempuan terbaik dari perempuan baik. Secara otomatis hal ini mematahkan
isu yang disiarkan oleh pihak-pihak yang berurusan dengan kasus a/-ifk ayat ini
juga sebagai perumpamaan bagi Aisyah r.a dan perkataan yang di lontarkan pada
dirinya begitu tidaklah benar dan tidak sesuai dengan fakta keadaan dirinya yang
sebenarnya.®

Laki-laki baik dan perempuan yang baik semisal Shafwan bin
Mu’aththal r.a dan Aisyah r.a mereka benar-benar jauh dan bersih dari apa yang
dikatakan oleh pihak-pihak yang mengada-ngada dan menyebarkan berita bohong
dan tuduhan palsu. mereka termasuk laki-laki dan perempuan keji, bejat dan tidak
bermoral. Sedangkan orang-orang yang baik dan bersih mereka mendapatkan
maghfiroh atas dosa-dosa yang menimpa mereka. yaitu tuduhan palsu terhadap

mereka.?°

18 wahbah az-zuhaili, Tafsir al munir akidah. syariah, manhaj jilid 9, (Depok: Gema Insani, 2013),
478

19 wahbah..., Tafsir al munir...., 479

% Ibid., 479
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Sedangkan dalam tafsir Alqurthubi dijelaskan bahwa mujahid, ibnu
jubair, atha’, dan mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa makna firman Allah
tersebut adalah perkataan yang buruk untuk orang-orang yang buruk dan orang-
orang yang buruk untuk perkataan yang buruk.demikian pula perkataan yang baik
untuk orang-orang yang baik dan orang-rang baik untuk orang-orang yang baik.

An-nuhas berkata dalam ma’ani alquran menakwilan ini merupakan

penakwilan terbaik yang di katakan tentang ayat ini kebenaran penakwilan ini

ditunjukkan oleh firman Allah: &sski & 54254 Gldsl “mereka (yang dituduh) tu

bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)”, yang di
maksud disini adalah aisyah dan sofwan yang bersih dari apa yang di katakan oleh
laki-laki dan perempuan yang keji itu. %

Ada satu pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini sama dengan

firman Allah SWT surat an-nur ayat 3:

e 5 g Bas g o ) A Y o s 5 ) A< Y o

Yang dimaksud dengan wanita-wanita keji adalah para pezina dan
wanita-wanita yang baik adalah wanita- wanita yang menjaga kesucian diri
begitupun dengan laki-laki yang keji adalah para laki-laki yang berzina dan laki-

laki yang baik adalah para laki-laki yang bisa menjaga kesucian.

2! Mahmud Hamid Utsman, Tafsir Qurthubi, (jakarta: Pustaka azzam), 538
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Dalam Tafsir Ibnu Kkatsir dijelaskan yang dimaksud dengan kata-kata
yang buruk hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. dan yang pantas untuk laki-
laki jahat hanyalah kata-kata yang buruk begitupun sebaliknya kata-kata yang
baik hanya pantas bagi laki-laki yang baik dan yang pantas untuk laki-laki yang
baik hanyalah kata-kata yang baik. Dan ayat ini turun berkenaan deng Aisyah r.a
dan ahlul itki

Tafsir ibnu katsir juga mengutip pendapat ibnu jarir ath thabari bahwa
pada intinya perkataan yang buruk lebih pantas di berikan kepada orang-orang
jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi orang-orang baik. Maka dari itu
tuduhan keji yang di tujukan kaum munafik kepada Aisyah itu lebih pantas di
tujukan kepada mereka.?

Beliau juga menjelaskan pendapat Abdurrahman bin zaid Aslam bahwa
wanita yang jahat hanya pantas untuk laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat
hanya pantas untuk wanita yang jahat. wanita yang baik hanya layak pada laki-
laki yang baik dan begitupun sebaliknya laki-laki yang baik hanya patut untuk
wanita yang baik. perkataan tersebut merupakan konsekuensi yang lazim, tidaklah
Allah menjadikan Aisyah sebagai istri Rasulullah.

Jika Aisyah tidak baik maka secara syar’i tidak pantas sebagai istri
Rasulullah, karena Rasulullah adalah manusia yang paling baik dan mereka jauh
dari pa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Dari pendapat diatas yang dimaksud
dengan laki-laki tidak baik dan peremuan tidak baik hanya dibatasi dari segi

perkataan dan perbuatan saja dan tidak lebih dari itu.

22 M.Abdul Ghoffar, Abu lhsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i,
206, 32
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C. Kafa’ahdalam Figih

Kafta’ah itu sendiri merupakan istilah yang di gunakan dalam ilmu figh
dalam hal pernikahan. maksud kafa’ah dalam pernikahan adalah keserasian antara
calon suami maupun istri, sehingga pihak keluarga dan pihak yang berkepentingan
tidak ada masalah atau tidak keberatan dalam pernikahan tersebut®.

Adapun yang dikemukakan oleh Syaikh mahmud al mahsri Kafa’ah
dalam pernikahan adalah tuntutan tentang kesetaraan antara calon sepasang suami
istri untuk menghindari timbulnya aib dalam hal-hal tertentu.®* Ad-dairabi juga
mengatakan dalam Kitabnya kafa’ah di peritungkan untuk menghindari aib bukan
untuk syarat sahnya pernikahan.?

Hasballah bakhry menjelaskan bahwa pengetian kafa’ah adalah antara
calon suami dan calon istri setidaknya ada tiga perkara yaitu agama (sama-sama
islam), harta (sama-sama berharta), dan kedudukan dalam masyarakat (sama-sama
merdeka).”®

Berdasarkan pengertian kafa’ah diatas maka bisa di buat kesimpulan
secara umum bahwa kafa’ah adalah keserasian antara calon suami dan calon istri
yang akan melangsungkan pernikahan baik dalam segi agama, kekayaan, status
sosial, pendidikan maupun dalam segi kecantikannya. untuk menghindari
timbulnya aib dalam hal-hal tertentu dan menciptakan keharmonisan dan
kesejahteraan rumah tangga. Oleh karena itu pihak-pihak yang mempunyai hak

kata’ah untuk menyatakan pendapatnya tentang calon mempelai. Sebaliknya

2 Kamal mukhtar, Asas-asal hukum islam tentang pernikahan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 69
24 Mahmud al-Mashri, Bekal pernikahan, (Jakarta: Qisthi press, 2010), 267

% Ali Muhtarom, “Problematika konsep dalam fikih (kritik dan Reinterpretasi”, Jurnal JHI
Hukum islam, Vol. 16, No. 2 (2018), 207

% Hasballah Bakry, Pedoman islam di indonesia, (Jakarta: Ul Press, 1998), 159
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persetujuan tentang kafa’ah oleh pihak-pihak yang terkait berhak mencatat,
sehingga ada alat bukti seandainya ada pihak yang menggugatnya.

Kafa’ah dalam pernikahan hanya di berlakukan bagi laki-laki bukan
perempuan. artinya, laki-lakilah yang di isyaratkan untuk setara dengan
perempuan yang akan dinikahi, sepadan atau setingkat dengan perempuan dan
peremuan tidak di isyaratkan harus setara dengan laki-laki.

Dijelaskan dalam Alquran tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan
sudah jelas. oleh karena itu ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Apakah
kafaah penting atau tidak dalam pernikahan.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak penting dalam masalah kafa’ah.
Beliau berkata semua orang islam itu bersaudara. Dan semua umat islam itu boleh
menikah dengan wanita muslimah asalkan tidak dengan wanita berzina.”’
berdasarkan firman Allah SWT, terdapat dalam Alquran surat al-Hujurat ayat 10

yang berbunyi:

Oash WAl dn 15851y 1551 i 153elol 353 O3 Gy

“orang-orang Yyang beriman itu sesungguhya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

Begitu juga dengan al-Hasan al-Basri, as-sauri, dan al-karhi berpendapat

bahwa kafa’ah bukan faktor utama dalam pernikahan dan tidak tidak termasuk

syarat syah pernikahan. Menurut meraka tidak kesekufuan calon suami dan istri

2T Abidin, Fikih Munakahat, 51.
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tidak menjadikan penghalang kelangsungan pernikahan tersebut.”® Alasan mereka

berdasarkan firman Allah SWT yang terdapat dalam surat al hujurat ayat 13:

“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
paling bertakwa diantara kamu...”.*

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa semua manusia sama dalam
hal hak dan kewajiban tidak ada keistimewaan antar yang satu dengan yang
lainnyan kecuali takwa. Mereka juga mengatakan bahwa penghargaan dan
penghormatan terhadap darah dalam hukum pidana itu adalah sama saja. Jika
yang membunuh adalah orang yang terhormat dan yang di bunuh adalah orang
jelata, maka hukuman gishas tetap di jalankan. jika kekufuan di terapkan di dalam
hukum pidana islam, maka begitu pula dengan ketentuan kafa’ah dalam
pernikahan seharusnya tidak di terapkan.*

Sedangkan jumhur ulama terdapat perbedaan pendapat termasuk
malikiyah, syafi’iyah dan ahlul ra’yi(Hanafiyah) dan satu riwayat dari imam
Ahmad berpendapat bahwa kafa’ah dalam pernikahan sangat penting dan arti
kafa’ah itu hanya semata keutamaan bukan syarat sah pernikahan.®

Adapun secara rasio masalah kesetaraan yang perlu di perhatikan adalah
sikap dalam hidup dan sopan. bukan karena keturunan, pekerjaan, kekayaan dan

sebagainya. Seorang lali-laki yang sholeh berasal dari keturunan rendah berhak

28 Wahbah zuhaili, a/-Figh Al-Islam Wadillatuhu juz 9, (Beirut: Dar al-fikr, 1986), 673

» Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah..., 5

% wahbah Al Zuhaili, Al-figh Al-Islam Wa Adillatuhu Juz9..., 673

31 Amir syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Prenada Media, 2006),
141
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menikah dengan perempuan yang mempunyai keturunan tinggi. laki-laki yang
memiliki hak menikah dengan perempuan yang mempunyai derajat dan
kemasyhuran yang tinggi. begitu pula dengan fakir sekalipun, ia berhak dan boleh
menikah dengan perempuan yang kaya raya, asalkan laki-laki itu muslim dan
menjauhkan dari larangan Allah SWT.*

Sedangkan dalam menentukan Kriteria kafa’ah para ulama’ mempunyai
perbedaan pendapat dalam masalah tersebut. Meskipun mereka juga banya terjadi
persamaan dalam memandang kriteria kafa’ah untuk dijadikan sebagai model
menuju rumah tangga yang bahagia dan tentram dengan tujuan yang pernikahan.

Hanafi berpendapat kafa’ah hanya mencakup pada enam hal yaitu:
keturunan, islam merdeka, kekayaan, dan perjaan. sedangkan Ulama malikiyah
menetapkan kafa’ah hanya terdapat hanya terdapat pada masalah agama saja.*®

Ulama syafi’iyah berpendapat kafa’ah terdapat pada lima hal saja yaitu
merdeka, keturunan, keberagaman, pekerjaan, selamat dari cacat. sementara pada
ulama hanbali berkisar dalam lima hal yaitu agama, bebas dari cacat, merdeka,
pekerjaan dan kekayaan.

Menurut Hambali kriteria kafa’ah juga mencakup pada empat hal yaitu
agama, profesi, nasab, dan kemakmuran. sebagaimana yang di kutip dari karya
wahbah zhaili bahwa mereka yang sepakat atas kafa’ah dalam agama selain

maliki bersepakat atas kafa’ah dalam kemerdekaan, nasab, dan profesi. Madzab

%2 Abidin, Fikih Munakahat, 52
%3 Witri tamamah, “Konsep Kafa’ah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perpektif Wahbah

Az-Zuhaili dan Ibn Hazm” (skirpsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2018), 28
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syafi,i dan maliki sepakat mengenai sifat bebas dari aib yang dapat menimbulkan

hak untuk memilih.**

Demikian adalah penjelasan kriteria menurut ulama yang dapat di

golongkan menjadi beberapa kriteri sebagai berikut:

1.

2.

Nasab

Pada dasarnya keturunan sudah tidak perlu di perdebatkan lagi karena
demikian tersebut tidak ada lagi hal yang menjadi halangan pada zaman
sekarang, Jumhur ulama selain malikiyah berpendapat bahwa nasab merupakan
salah satu hal yang penting dan masuk kriteria kafa’ah, dalam pandangan ini
ada beberapa alasan mendasar yang mengilhami pendapat mereka, seperti
orang islam, khususnya arab yang fanatik untuk menjaga keturunan. alasa
mereka memasukkan nasab dalam kriteria kafa’ah berdasarkan hadist Nabi
SAW. yang artinya

Dari ibnu amar bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW Bersabda: orang arab
satu denganlainnya sekufu’. satu kabilah sekufu dengan kabilah yang sama, satu
kelompok sekufu dengan kampung yang sama, antara sesama laki-laki diantara sekufu
kecuali tukang jahit atau bekam. (HR.Baihagi).

Maksud dari hadis tersebut adalah orang arab sama atau sepadan
dengan orang arab, orang arab tidak sekufu dengan selain orang arab, bekas
budak sekufu dengan bekas budak, kabilah yang satu sekufu dengan
kabilahnya, jadi seseorang bisa dianggap sekufu jika orang tersebut dari

golongan yang sama.

Merdeka

34

wawan setiawan, “Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut Jamaah Lembaga Dakwah Islam

Indonesia di Desa Mojolawaran Kecamatan Gaus Kabupaten Pati” (Skripsi Fakultas syariah
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015), 30
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Yang di maksud dengan merdeka disini adalah bukan budak (Hamba
sahaya). Jumhur ulama selain malikiyah memasukkan merdeka dalam kriteria

kafa’al™ berdasarkan Alquran surat An-Nahl ayat 75:

o de 340 543 Los 1)) Lo 0LBY) (39 0 (M8 s ¥ S5t s Y ) O3

- Byt 3o s

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang memiliki
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang kami beri rizki yang
baik dari kami, lalu dia menafkahkan sebagian rizki itu secara sembunyi dan secara
terang-terangan, adalah mereka itu sama?...”(QS. An-Nahl: 75)

Dalam ayat datas dijelaskan bahwa seorang budak dimilik oleh

tuannya dan dia tidak dapat melakukan sesuatu apapun termasuk menafkahkan
hartanya sesuai dengan keinginannya kecuali atas perintah dari tuannya. Akan
tetapi orang merdeka bebas melakukukan sesuatu sesuai dengan keinginannya
tanpa menunggu perintah.

Jadi budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan merdeka. laki-
laki yang sudak merdeka tidak sekufu dengan perempuan yang asal mulanya
memag sudah merdeka. Laki-laki yang salah satu neneknya pernah menjadi
budak tidak sekufu dengan perempuan yang neneknya yang tidak pernah
menjadi budak atau merdeka. Hal ini karena, perempuan merdeka apabila
dinikahi oleh laki-laki budak.

3. Harta
Yang dimaksud dengan harta di sini adalah kemampuan suami untuk

memberikan nafkah dan mahar kepada istrinya. Menurut Hanafiyah dan

% Reny Fatmasari Maesitah, “Analisa Hukum Islam Terhadap Penerapan Kafa’ah Dalam
Perkawinan Islam di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya” (skripsi Fakultas
Hukum dan Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 34
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Hanbali merupakan salah satu kriteria dari kafa’ah>® Sebagian Ulama
berpendapat bahwa kekayaan tidak termasuk syarat dari kafa’ah. Dalam hal ini
lelaki yang akan menikahi memiliki kekayaan tidak kurang dari perempuan.®
Berdasarkan hadis Nabi yang artinya Derajat Seseorang terletak pada harta.
Yang paling berharga manusia diantara mereka didunia. Adapun ulama
malikiyah dan sebagian ulama berpendapat bahwa kekayaan dan harta tidak di
jadikan syarat kafaah, karena kurangnya harta menyebabkan tinggi kualitas
agama seseorang.*®
4. Pekerjaan
Pekerjaan yang di maksud ini adalah adanya dan tidak adanya mata
pencaharian yang di miliki oleh calon suami istri untuk menjamin bisa
menafkahi keluarga
Menurut jumhur ulama pekerjaan laki-laki minimal mendekti
pekerjaan keluarga dari pihak wanita. sedangkan menurut golongan hanafiyah
penghasilan laki-laki harus sepadan atau sebanding dengan penghasilan
keluarga permpuan Sedangkan dari malikiyah berpendapat tidak ada perbedaan
dalam hal pekerjaan, karena pekerjaan dapat berubah sesuai dengan takdir
Allah, sehingga ulama maikiyah tidak memasukkan pekerjaan dalam kriteria
kafa’ah®®

5. Beragama Islam

% Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam Indonesia..., 144
*"Ibid., 144

% Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Indonesia..., 144

% Al Zuhailiy, Al Figh Al-Islam Wa Adilatuhu Juz 9, 6754-6755
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Faktor agama adalah faktor yang sangat utama dan paling dominan,
Dari faktor inilah yang akan menentukan kebahagiaan, keharmonisan dan
kedamaian rumah tangga. Sepakat ulama menempatkan dinayah (agama) yang
berarti ketaatan sebagai kriteria bahkan menurut ulama malikiyah hanya satu-
satunya yang dapat di jadikan.

Kafa’ah dalam agama artinya keseteraan dalam kualitas agama. Jadi
perempuan muslimah tidak dianggap setara dengan seorang laki-laki non
muslim. Kafa’ah dalam agama di haruskan berdasarkan ijma’. seorang
perempuan musimah tidak halal menikah dengan orang Kkafir, demikian
kesepakatan dari ulama.*

6. Tidak cacat

Salah satu dari kriteria kafa’ah adalah tidak adanya kecacatan. Hal ini
menurut pendapat anak didik imam syafi’i. Bagi laki-laki yang mempunyai
cacat jasmani yang sangat terlihat. Seorang laki-laki tersebut tidak sekufu
dengan perempuan yang normal jasmaninya. Jika cacat yang tidak begitu
terlihat, tetapi kurang di senangi secara lahiriyah atau perwatakan yang jelek
maka dalam hal ini ada dua pendapat yaitu Rauyani bahwa lelaki tersebut tidak
sekufu dengan perempuan yang sehat sedangkan ulama hanafiyah tidak
menerima pendapat tersebut.**

Ulama juga sepakat menempatkan dinayah (agama) adalah kriteria

kafa’ah yang Dberarti sebagai tingkat ketaatan beragama bahkan menurut

“0 Syaikh mahmud al mashri, 277
“* Abidin, 61
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malikiyah adalah salah satu yang dapat dijadikan sebagai kriteria kafa’ah.*
kesepakatan tersebut di dasarkan atas firman Allah SWT dalam surat as-

sajadah ayat 18:

P

D552 Uhald O 348 Cos O 3351

Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka
tidak sama.*

selanjutnya dalam al quran surat al hujurat ayat 13:
o Lo G2 By 148gad By Ggad WSUlary STy 23 0 8L Gy a0 gl
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
Dalam kitab almughni di katakan kecacatan tidak menjadi ukuran atau

syarat syahnya kafa’ah, karena pernikahan orang cacat itu tidak batal. Hanya
saja pihak dari perempuan mempunyai hak untuk menerima atau menolaknya
bukan dari walinya. Hanya saja wali bisa mencegah apabila perempuan
menikah dengan orang gila, tidak mempunyai tangan atau kehilangan jari-
jarinya.**

Selain itu kafa’ah memiliki Tujuan yang hampir sama dengan
pernikahan yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis

berdasarkan Tuhan yang maha Esa. Kebahagiaan dalam rumah tangga adalah

2 Amir syarifuddin, 142
% Alquran 32: 18
“ Abidin, 61
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tujuan yang ingin dicapai oleh orang yang ingin mendirikan. Jika pada setiap
orang yang berniat untuk mendirikan mendirikan rumah tangga dan keinginan
mencapai kehidupan didalamnya adalah niat yang sangatlah tepat, dan memilih

niat yang baik dan senantiasa berupaya maksimal untuk medapatkan®

Untuk mewujudkan sesuatu rumah tangga yang bahagia, tentram dan
harmonis di perlukan adanya kafa’ah. Karena masalah kafa’ah ini sangatlah
penting dalam masalah rumah tangga. Agar antara calon suami dan istri ada
keseimbangan dan membina keluarga yang tentram dan bahagia. Jika diantara
keduanya sudah ada keseimbangan, kesetaraan dan kecocokan satu sama

lainnya maka akan muda bagi mereka untuk mewujudkan tujuan pernikahan.*°

Dengan demikian, penjelasaan kafa’ah dalam pernikahan sangat di
perlukan untuk mewujudkan keluarga yang bahagia. Dan akibat dari tidak
adanya kafa’ah dalam pernikahan, keluarga akan mengalami kegoncangan
dalam membangun rumah tangga yang harmonis karena tidak ada kecocokan

dan seteraan diantara mereka.*’

*®* Reny Fatmasari Maesitah, “Analisa Hukum Islam Terhadap Penerapan Kafa’ah Dalam
Perkawinan Islam di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya” (skripsi Fakultas
Hukum dan Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 34

*® Reny Fatmasari Maesitah, “Analisa Hukum Islam Terhadap Penerapan Kafa’ah Dalam
Perkawinan Islam di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya” (skripsi Fakultas
Hukum dan Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 35

*" Ibid., 35
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MUHAMMAD QURAISH SHIHAB DAN KITAB AL MISBAH

DAN PENAFSIRAN AYAT KAFA’AH

A. Biografi Quraish shihab
1. Latar Belakang Quraish Shihab

Muhammad Quraish shihab adalah seorang pakar tafsir di Indonesia.
Lahir di Rappang, Sulawesi selatan pada tanggal 16 februari 1944* M Quraish
Shihab berasal dari keluarga yang berketurunan Arab. Ayahnya Abdurrahman
Shihab adalah lulusan jami’atul Khair Jakarta sebuah lembaga pendidikan
islam tertua di indonesia yang mengedepankan gagasan modern. ayahnya ini
juga seorang, Rektor dan Guru besar di Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Alaudin (sekrang Universitas Islam Negeri Alaudin) Makasar dalam bidang
tafsir, dan tercatat salah seorang pendiri Universitas Muslim Indonesia (MUI)
di unjung pandang.*®

Sejak kecil beliau telah didorong untuk selalu di didik oleh ayahnya
sendiri yang sebagai ulama yang berpikiran maju oleh karna itu Abdurahman
Shihab percaya bahwa pendidikan merupakan agen perubahan. Pada umur 6-7
tahun Quraish Shihab didik oleh ayahnya untuk belajar pengetahuan ilmu-ilmu

agama. pada usia inilah Quraish Shihab menjalani pergumulan dan kecintaan

*8 M. Quraish Shihab, Kaidah-Kaidah tafsir, Syarat ketentuan dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami ayat-ayat al quran (Tanggerang: Lentera Hati, 2015), dalam Profil penulis.

* Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga ideologi, (Jakarta: Teraju,
2003), 80

29
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terhadap Alguran. Pada masa ini juga Quraish Diwajibkan untuk mengikuti
pengajian yang diadakan oleh ayahnya sendiri. quraish pada saat itu di perintah
untuk membaca Alquran dan dilanjutkan oleh ayahnya menguraikan secara
singkat kisah-kisah dalam al quran.®

2. Riwayat Pendidikan

Quraish Shihab menyelesaikan pendidikan dasarnya diujung pandang,
dan dilanjutkan berhijrah ke tanah Jawa yang berada di Jawa Timur tepat
dikota Malang, Quraish Shihab melanjutkan pendidikan dikota tersebut dengan
“nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadits Al-faqihiyah.

Pada tahun 1958 Quraish Shihab berangkat kekairo mesir atas bantuan
beasiswa dari pemerintah Sulawesi, sebelum wilayah Sulawesi di bagi menjadi
Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. beliau disana mendalami study
keislamannya dan diterima di kelas Il Tsanawiyah Al-azhar. setelah sembilan
tahun beliau menjadi studi di mesir tepat pada tahun 1967, pendidikan strata
satu diselesaikan dan ia meraih gelar LC (S.1) pada Fakultas Ushuluddin
jurusan Tafsir dan Hadist di Universitas Al-azhar.>*

Selanjutnya beliau melanjutkan pendidikan (S.2) pada fakultas yang
sama di Universitas Al-azhar dan pada tahun 1969, beliau menyelesaikan
studinya dan meraih gelar master (MA) untuk spesialis bidang tafsir Alquran
dengan tesis yang berjudul A/ ‘ijaz Al tasyri’iy i Al qur’an Al karim.”

Setelah menyelesaiakn pendidikan di mesir Quraish Shihab kembali

ke Ujung Pandang. dan dipercaya untuk menjabat wakil rektor bidang

% Gusmian, Kahazanah Tafsir, 80
5! Ibid., 80
52 |bid., 81
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akademik dan kemahasiswaan pada IAIN Alauddin Ujung Pandang. selain itu,
la juga diserahi jabatan-jabatan yang lain baik dalam kampus seperti
koordinator perguruan tinggi swasta (Wilayah VII Indonesia bagian timur),
maupun diluar kampus, sebagai pembantu pimpinan kepolisian timur dalam
bidang pembinaan mental. selama di ujung pandang ia juga sempat melakukan
berbagai penelitian, di antaranya, yakni penelitian yang bertema ‘“Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia” yang dilakukan pada tahun 1975,
dan “Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan” pada tahun 1978.%

pada tanggal 2 februari 1975 Quraish Shihab melangsungkan hari
bahagianya di solo dengan fatmawati. Dan mereka di karuniai lima orang anak
yaitu, Najelaa, Najwa, Nasywa,Ahmad, Nahla. Najelaa menikah dengan ahmad
fikri asegaf yang di kasih amanah tiga orang anak Fathi, Nishrin, Nihlah. Putri
kedua Najwa shihab menikah dengan lbrahim syarief Assegaf dan mereka
memiliki anak yang satu bernama lzzat dan yang satunya meninggal dunia
yang dinamai Namiyah. Putri yang ketiga Nasywa yang menikah dengan
Muhammad Riza Alaydrus. memiliki dua orang putri Nazila dan Nuha. dan
anak yang ke empat adalah salah satunya anak laki-laki quraish shihab yang
menikah dengan sidah al hadad.>

Pada tahun 1980, Quraish Shihab yang selalu haus ilmu beliau untuk
melanjutkan pendidikannya pada almamater lamanya, Universitas Al Azhar,
dengan disertasi di Nazhm Al-Durar Li Al-biga’iy,Tahqiq Wa Dirasah, dan ia

berhasil meraih gelar doktor dalam penghargaan tingkat | (mumtaz ma’a

53 Gusmian, Kahazanah Tafsir, 80
% M.Quraish Shihab, quraishshihab.com/abaut/diakses pada 20 maret 2017
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martabat al syaraf al awla), dan ia menjadi orang pertama di asia tenggara yang
meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Alquran di Universitas Al-Azhar.

Setelah kembali ke Indonesia Quraish Shihab dipercaya untuk staf
pengajar di fakultas Ushuluddin dan fakultas pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. selain itu diluar kampus ia juga dipercaya untuk
menduduki berbagai jabatan diantaranya yaitu ketua majlis Ulama Indonesia
(MUI) pusat (sejak 1984), Anggota lajnah pentashih Alquran departemen
Agama (sejak 1989), ia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi
profesional, antara lain : pengurus perhimpunan ilmu-ilmu syari’ah, pengurus
konsorsium ilmu-ilmu Agama departemen pendidikan dan kebudayaan dan
asisten ketua umum ikatan candikiawan muslim Indonesia (ICMI).>®

3. Karya-karya Muhammad Quraish Shihab

Muhammad Quraish shihab dikenal sebagai penulis yang produkti.
disela kesibukan ia masih sempat berbagai kegiatan ilmiah didalam maupun
diluar negri, dan aktif dalam kegiatan tulis menulis. Buku karya yang di tulis
olehnya, Quraish shihab menulis kurang lebih 30 judul buku Karya-karya
diantara beliau adalah sebagai berikut
a. Tafsir al Misbah
b. Tafsir al Manar, Keistimewaan dan kelemahannya (unung pandang, IAIN

Alaudin, 1984);
¢. Untaian permata buat anakku (Bandung: Mizan 1998);

d. Pengantin al quran (Jakarta: Lentera hati, 1999);

% Gusmian, Kahazanah Tafsir, 81
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e. Haji bersama Quraish shihab (Bandung: Mizan, 1999);

f. Sahur bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999);

g. Sholat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi bangsa, 1999);

h. Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi Bangsa, 1999);

i. Fatwa-fatwa (4 Jilid, Bandung: 1999);

J. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan 1987);

k. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987)

|. Pandangan Islam tentang perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990)

m. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama)

n. “Membumikan” al Quran (Bandung: Mizan 1994)

0. Lentera Hati (Bandung: Mizan, 1994);

p. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996);

g. Wawasan Al quran (Bandung: Mizan, 1996);

r. Tafsir al Quran (Bandung: Pustaka Hidyah, 1997);

s. Hidangan llahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentera Hati, 1999);

t. Jalan Menuju keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000)

u. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan
Cendikiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004)

v. Dia Di Mana-mana; Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena (Jakarta:
Lentera Hati, 2004);

w. Logika Agama; Kedudukan Wahyu &Batas-Batas Akal Dalam Islam
(Jakarta: Lentera Hati, 2005)

X. Sirah Nabawiyah
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y. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005)

z. Rasionalitas Alquran; studi kritis tafsir al mana (Jakarta: Lentera hati, 2006)

aa.Menabur Pesan llahi; Alquran dan Dinamika kehidupan masyarakat
(jakarta: Lentera Hati, 2006)

bb. Wawasan Alquran;Tentang dzikir dan do’a (Jakarta: Lentera Hati,
2006)

cc.Asma’ al-Husna; Dalam perspektif Alquran (Jakarta: Lentera Hati)

dd. al-Lubab; Makna, Tujuan dan pelajaran dari al-fatihah (Jakarta: Lentera
Hati)

ee.40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati)

ff. Berbisni dengan Allah; Tips jitu jadi pebisnis sukses dunia akhirat (Jakarta:
Lentera Hati)

gg. Menjemput Maut;Bekal perjalanan menuju Allah SWT. ( Jakarta:
Lentera Hati)

hh.  M.Quraish shihab Menjawab; 101 soal perempuan yang patun anda
ketahui. (Jakarta Lentera Hati)

B. Tafsir al Misbah
1. Latar belakang Penulisan
Alguran merupakan firman Allah yang di wahyukan kepada nabi untuk
di jadikan pedoman hidup, ia juga sebagai petunjuk bagi manusia yang akan
mengantarkan dan mengarahkan kepada jalan yang lurus di yakini akan dapat

membawa manusia kepada kebahagiaan lahir, batin, duniawi dan ukhrowi.>®

% Mohammad Nor Ichwan, memahami bahasa al quran, (yogyakarta: pustaka belajar, 2018), ix
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selain itu juga Alquran disebut sebagai hidangan ilahi (ma’dubatullah), namun
kenyataannya sampai saat ini masih banyak manusia dan bahkan orang islam
sendiri yang belum bisa memahami isi petunjuk-petunjuk yang ada di
dalamnya dan belum bisa menikmati hidangan ilahi tersebut.

Masyarakat islam samapai sekarang ini, memang banyak yang
mengagumi Alquran tetapi sebagian diri kita Alquran hanya berhenti pada
pesona bacaan ketika dilantunkan, dan seolah-olah kitab suci yang di turunkan
ini untuk dibaca.”’

Alquran semestinya dipelajari, dipahami, diteliti, diamalkan, dan
didalami, mengingat wahyu yang di turunkan memerintahkan untuk membaca,
bahkan perintah iqro’ sampai diulang dua kali oleh Allah, itu artinya
mengandung isyarat bahwa kitab semestinya di teliti dan di dalami, karna
dengan penelitian dan pendalaman itu manusia akan mendapatkan kebahagiaan
sebanyak mungkin.®

Hanya membaca Alquran sudah dapat amal kebajikan yang dijanjikan
pahala oleh Allah. Namun, disertai kesadaran dan keagungan Alquran, Alquran
menyelidiki mereka yang tidak menggunakan akal dan kalbunya untuk berfikir
dan menghayati pesan-pesan Alquran.

Alguran menjelaskan bahwa dihari kiamat Rasulullah akan mengatakan

kepada Allah SWT daam surat Al furqon ayat 30:

e OTAN Vs 1,381 38 8) &5 6 0520 063

5" M. Quraish Shihab, Tafsir al misbah Pesan, Kesan Dan keserasian Alquran, vol I, (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), vi
%8 Quraish, Tafsir al mishah, vi
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Dan rosul (Muhammad) berkata “Yatuhanku sesungguhnya Kaumku
telah menjadikan al quran ini di abaikan

Kata mahjura disini bermakna sebagai tidak ketekunan mereka dalam
mendengarkannya, tidak mengindahkan halal dan tidak menjadikan rujukan
dalam menetapkan hukum yang menyangkut dalam prinsip agama dan
rinciannya, tidak berupaya untuk memikirkan dan memahami apa yang di
kehendaki Allah yang menurunkannya dan tidak menjadikan sebagai
pengobatan bagi semua penyakit jiwa.

Tidak ada orang islam yang ingin memasuki dalam golongan mahjura
namun dalam kenyataannya banyak orang yang tidak mengetahui isi Alguran
dengan baik dan benar. Meskipun demikian bahwa tidak jarang orang yang
sulit diatasi seperti orang yang keterbatasan buku rujukan yang sebagai acuan

Menghadapi kenyataan tersebut Quraish shihab terpanggil untuk
memperkenalkan Alquran dengan memberikan pesan-pesan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat zaman sekarang. Banyak kitab tafsir yang ditulis
para ahli tafsir terdahulu memberikan pesan-pesan algquran, namun karena
Dunia selalu berkembang sehingga penggalian makna dan pesan-pesan
Alguran harus di kembangkan, Agar Alquran tetap menjadi petunjuk yang
selalu sesuai dengan setiap tempat dan masanya.*®

2. Sistematika tafsir al Misbah
Tafsir al misbah adalah karya M quraish shihab yang bervolume 15

yang terdapat keseluruhan isi Alquran yang terdiri dari 30 juz. kitab ini

% Barokatush Sholikha, “Waktu Dalam Al quran (studi analisi penafsiran Quraish Shihab
Terhadap Term Waktu Dalam tafsir Al Misbah)” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
UIN Walisongo Semarang, 2018), 55-57
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pertama terbit pada tahun 2000 di Jakarta di terbitkan oleh Lentera Hati

kemudian di cetak kedua pada tahun 2004. Dari ke-lima belas Kkitab

mempunyai ketebalan halamannya berbeda-beda dan jumlah surat yang ada

didalamnya juga bebeda.

Dalam menjelaskan tafsirnya M.quraish shihab menggunakan tartib

mushafi. Di awal surat. sebelum menafsirkan ayat-ayatnya, ia didahului dengan

memberikan pengantar ketika memasuki surat yang akan ditafsirkannya. Cara

ini yang dilakukan untuk mengawali penafsiran pada tiap-tiap surat dalam al

quran:®

a.

Dimulai dari penjelasan yang sangat singkat tentang nama surat, urutan
turunnya surat dan tujuan utama surat yang dimaksud sekaligus
pengelompokan surat dalam beberapa kelompok ayatbyang mempunyai
hubungan dengan satu pembahasan

Mencari munasabah dengan ayat yang sebelumnya dan dengan ayat
setema

ada beberapa yang mengikuti penjelasan sebab-sebab turunnya ayat
atauasbab al nuzul yang mempunyainya

penjelasan terhadap potongan ayat atau lafadz yang dirasa penting

tidak jarang mengutip hadis Nabi yang sesuai dengan pembahsan, dengan
penjelasan tingkatan kwalitas hadis di satu tempat dan tanpa penjelasan di

tempat yang lainnya

% Siti Munawwaroh, “Hak dan kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga Menurut Perspektif Quraish
Shihab dalam Tafsir Almisbah” ( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat IAIN Tulungagung,
2018), 51
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f. adakalanya penulisan yang mengambil dari pendapat Ulama’ yang ada
namun sering tidak disimpulkan perbedaan atau memilih dari salah
satunya.

Kegunaan dari pemberian pengantar pada awal surat adalah
memberikan kemudahan bagi pembacanya untuk memahami tema atau poin
poin yang terkandung di dalamnya, sebelum pembaca lebih lanjut membaca
penjelasan dari tafsirnya.®*

kemudian quraish shihab melakukan pengelompokan ayat-ayat dalam
surat kedalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa ayat yang berkaitan
atau pengelompokan ayat sesuai topik atau tema. Dalam pengelompokkan ayat
ini, ia mengambil satu atau lebih yang masih ada kaitannya dalam ayat
tersebut, kemudian memberikan terjemahan dengan detail dalam bahasa
Indonesia yang di tulis miring.®?

. Metode dan Corak Tafsir al Misbah

Yang disebut dengan Metode adalah the way of doing anyting atau cara
mengerjakan sesuatu apapun. Metode tafsir adalah cara yang dipakai atau cara
yang di gunakan oleh mufasir dalam menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat
Alquran berdasarkan kaedah-kaedah yang telah di tentukan dan diakui
kebenarannya.®®

Dalam studi tafsir ada beberapa metode dalam penafsiran Alquran.
Namun yang dimaksud “metode” hal ini adalah cara penyajiannya dalam

menjelaskan atau menafsirkan, Yaitu, :

* Ibid., 52.
® Ibid., 52
8 Abdul Mustagim, Metode penelitian Al-Quran dan tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 17
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Pertama Metode Tafsir ijmali (global) yaitu metode tafsir yang dalam
menjelaskan ayat-ayat tersebut bersifat global. Jadi yang dijelaskan adalah
pesan-pesan pokok dari ayat yang di tafsirkan dan mufasir menghindari dari
penjelasan yangbertele-tele.*

Kedua metode tafsir tahlili (analitis), yaitu metode tafsir yang mencoba
menjelaskan ayat al-Quran secara analisis, dalam menjelaskan ayat tersebut
terdapat berbagai aspek misalnya, aspek asbabun nuzul ( konteks turunnya
ayat), aspek munasabah ( keterkaitan ayat satu dengan ayat lain, atau
keterkaitan antara tema dan sebagainya), aspek balaghah-nya (retorika dan
keindahan bahasanya), aspek hukum dan lain sebagainya.®

ketiga metode tafsir mugarin (komparatif), yaitu metode tafsir yang
menjelaskan ayat Alguran dengan cara membandingkan antara ayat al-Quran
dengan Hadith, atau membandingkan antara pendapat satu tokoh mufassir
dengan mufassir lain dalam satu ayat atau beberapa ayat yang lain.

keempat metode tafsir Mawadlu’i ( tematik), yaitu salah satu cara
menafsirkan Alquran dengan mengambil tema pokok, lalu mengumpulkan
ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, kemudian diuraikan satu persatu
penafsirannya setelah itu dihubungkan sehingga membentuk satu gagasan yang
utuh dan komprehensip mengenai pandangan al-Quran terhadap tema yang
dikaji.®®

Dalam melihat metode yang dipaparkan di atas tafsir al Misbah

termasuk metode tahlili. Metode tahlili adalah metode tafsir yang menjelaskan

® Mustaqim, Metode..,17
* Ibid., 18
*® Ibid., 18
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makna yang terkandumg ada ayat AL-Qur’an secara analisis dan urutannya
sesuai dengan mushaf penjelasan makna tersebut bisa dari aspek kata atau
makna penjelasan unum, aspek asbabun nuzul, aspek munasabah, aspek
balagah, dan dari aspek hukum dan lain sebagainaya.

dalam hal ini yang menunjukkan tafsir al Misbah masuk dalam metode
tahlili adalah cara membahas satiap surat atau ayat, ia selalu mengelompokkan
ayat-ayat dalam surat sesuai dengan tema-tema pokoknya, seperti surat Al-
Wagiah yang di bagi menjadi enam kelompok, jumlah yang tidak sama, dan
tergantung pada sub tema yang terkandungnya.

Hal tersebut dapat dilihat dari kesaksian M.Quraish Shihab dalam
sekapur sirih pada tafsir al Misbah:

Dalam konteks memperkenalkan Alquran, dalam buku ini penulis
berusaha dan akan terus berasa menghidangkan bahasan setiap surah pada apa
yang dinamai tujuan surah, atau nama pokok surah. memang menurut para
pakar, setiap surah ada tema pokoknya. Pada tema itulah berkisar uraian ayat-
ayatnya. Jika kita mampu memperkenalkan pesan utama setiap surah dan
dengan memperkenalkan ke-114 surah, kitab suci itu akan dikenal lebih dekat
dan mudah.®’

Tafsir al misbah lebih ke corak al adabi ajtima’i atau kemasyaratkat.
Corak ini menampilkan penafsiran berdasarkan masalah yang terjadi pada
masyarakat. Dengan adanya pembuktian melalui penafsiran ayat Alquran
sehingga dibuktikan bahwa Alquran adalah kitab Allah yang bisa mengikuti
perkembangan masa. Oleh sebab itu tidak jarang Quraish shihab memahami

Alguran sesuai secara kontekstual dengan menyesuaikan pada konteks di

negara indonesia atau masa sekarang.®®

%7 Quraish shihab, Tafsir Al Misbah: pesan, kesan,dan keserasian Al quran (Jakarta: Lentera Hati,
2005), ix
% Barokatus Sholikha, Waktu Dalam Alquran, 63
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C. Penafsiran Surah Al-Nur:26 dalam Tafsir Al-Misbah
£ 05 iaa b Oslaat 8Ost
Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-perempuan
yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan

yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh
ampunan dan rizki yang mulia (surga).

Dalam tafsir al Misbah karya M. Quraish Shihab ayat ini menguraikan
sebab penegasan dalam ayat ke 3 yang menyatakan ayat tersebut bahwa orang
zina tidak lazim menikah dengan orang kecuali dengan lawannya orang zina pula.
Dalam Hal ini dikarenakan sudah menjadi sunnatullah bahwa seseorang
cenderung kepada yang memiliki kesamaan. Quraish Shihab menerangkan keji
dan baik yang di maksud adalah dalam hal jiwa dan buruk akhlaknya. ini
dikarnakan jiwa manusia yang selalu condong untuk mencari seseorang yang
sama perangai dengannya bukan dengan lawannya. Dan Quraish shihab
menerangkan dalam tafsir ini bahwa membebaskan tuduhan fitnah dari munafik
yang diberikan langsung oleh Allah kebersihannya melalui ayat-ayatNya. ini
adalah karena Aisyah merupakan istri Nabi Muhammad SAW . sehingga Kita juga
bisa berkata bahwa peristiwa tersebut merupakan nerkat dengan keagungan Nabi
Muhammad.®®

Quraish shihab juga menafsirkan dalam aspek sabab nuzul dan konteks
uraian pada ayat ini, beliau mengutip dari pendapat ulama, melihat dari

penyusunan kata yang bersifat umum bisa dikatakan bahwa ayat ini menekankan

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al misbah Pesan dan keserasian Al quran, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), vol 8., 512
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pada salah satu esensi ilmiah yang terkait pada kedekatan dua individu, yang di

khususkan pada wanita dan laki-laki atau suami istri. Yang Harus di awali dengan

adanya kesamaan dari kedua pihak. dan menegaskan, Jika tidak ada kesamaan

Hubungan tidak bisa langgeng. Setelah meyampaikan penjelasan diatas Quraish

Shihab memberikan beberapa tahap yang harus dilalui agar cinta manusia

mencapai pada puncaknya. Beberapa fase yang mesti dilalui agar cinta antar

manusia mencapai puncaknya yaitu:

1.

2.

3.

fase pertama vyaitu, kedua pihak harus merasakan ada atau tidaknya
kedekatan. terkadang kedekatan itu muncul karena kesamaan pandangan
hidup, tingkah laku, latar belakang sosial dan budaya dan ini akan mendorong
kedua pihak untuk saling memperkenalkan diri secara lebih terbuka.

fase kedua, setelah adanya pendekatan selanjutnya adalah fase pengungkapan
diri masing-masing dimana mereka bisa merasakan ketenangan dan rasa
nyaman jika berbicara tentang dirinya lebih dalam lagi, tentang harapan,
keinginan, dan cita-citanya, bahkan kekhawatiran lainnya.

fase ketiga, pada fase ini lahirlah saling ketergantungan yang mana masing-
masing saling mengandalkan bantuan dari yang di cintainya untuk memenubhi
kebutuhan dan keinginan pribadinya, karena dari dalam lubuk hati masing-
masing dari mereka memerlukan pasangannya dalam kegembiraan dan
kesedihannya. Inilah yang di maksud dari ayat ini. Dan apabila fase ini sudah

dirasakan ketika itu juga masuklah pada fase keempat.
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4. fase keempat, pemenuhan kebutuhan pribadi yang diberikan oleh
pasangannya dengan tulus bahkan menganggap sedikit pemberiannya yang

banyak dan menganggap banyak pemberian pasangannya walau sedikit. "
Kata (<) al Khabitsat dan (Os2) al khabitsun yang betujuan untuk

mengkokohkan dari keterangan tersebut dan tidak membedakan apa yang di tuju

dalam kalimat yang di tulis atau di bicarakan. begitupun sebaliknya kata (C)L,;LJ\)

ath-thayyibat dan (O ny\) ath-Thayyibun."*

Quraish menambahkan dari pendapat al biqa’i bahwa kata al Khabitsat
yang disebutkan terlebih dahulu disini karena konteks pembicaraannya adalah
wanita yang di sebarluaskann beritanya yaitu Aisyah ra. sedangkan lawan dari a/
Khabitsat yaitu al khabitsun karena Jika penyebutan hanya di khususkan pada
wanita yang buruk akhlaknya untuk mendapatkan laki-laki yang buruk akhlaknya,
bisa juga ada yang mengira bahwa laki-laki yang bejat menikah dengan
perempuan yang tidak buruk akhlaknya. Maka untuk menghindari dari hal
tersebut di tegaskan bahwa laki-laki yang buruk akhlaknya itu hanya layak untuk

menikahi wanita yang buruk akhlaknya bukan wanita yang baik-baik.”

Kata («S &) Rizqun Karim dalam tafsir al misbah Quraish shihab

memahami pendapat sebagian besar arti tersebut adalah rezeqi di surga. Makna

7 M.Quraish Shihab, tafsir al misbah, 513-514
™ Quraish, Tafsir Al misbah, 514
" Ibid., 516



44

tersebut tidak luput dari kekeliruan tetapi ayat tersebut merupakan arti yang
terbatas atau sempit Jika dilihat dari redaksi yang di gunakan dalam ayat ini,
Karena kata rizq memuat banyak makna meterial dan spiritual, dunia dan akhirat.

Di lihat dari segi lain, rizqi akhirat bukan hanya pada rizqi di surga akan tetapi ada

rizqi yang lainnya.”

" bid., 1



BAB IV
KAFA’AH DALAM PERNIKAHAN PERSPEKTIF

MUHAMMAD QURAISH SHIHAB

A. Konsep Kafa’ah Prespektif Muhammad Quraish Shihab

Kafa’ah dalam pernikahan adalah suatu hal yang sangat berarti. Sudah di
singgung pada bab sebelumnya bahwa kedudukan calon suami dan calon istri
sekufu merupakan faktor yang menciptakan kebahagiaan suami istri lebih pasti
dalam keselamatan perempuan dari kerusakan dan kegoncangan dalam rumah

tangga. *

Kafa’ah merupakan suatu hal yang memang dirasa sangatlah penting
dalam mempertimbangkan persoalan memilih pasangan, agar terjadi kesepadanan

antara kehidupan suami istri dalam membangun rumah tangga.

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan kafa’ah dalam mencari
pasangan, Quraish shihab menerangkan bahwa seseorang cenderung pada yang
memiliki kesamaan dan kedekatan dua individu pada wanita dan laki atau suami
istri yang harus diawali dengan adanya kesamaan. dan konsep dari kafa’ah dalam

memilih pasangan tersebut adalah:
1. Pentingnya Keseimbangan Dalam Aspek Akhlak Seseorang

Dengan adanya kesamaan baik dan buruknya seseorang. Quraish

shihab menerangkan bahwa baik dan buruknya seseorang yang dimaksud

™ Abidin, Fikih Munakahat, 51

45
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adalah dalam hal jiwa dan baik buruk akhlaknya. karena baik dan buruknya
akhlaknya seseorang sangatlah penting bagi keluarga agar bisa menjalani
kehidupan yang sejahtera, dan sam-sama menikmati kehidupan yang bahagia

dalam keluarganya.

Baik dan buruk akhlaknya disini juga dijelaskan oleh wahbah zuhaili
bahwa buruknya laki-laki atau perempuan adalah seseorang yang pezina,
nakal, dan yang tidak bermoral sedangkan baiknya laki-laki atau perempuan

adalah seseorang yang mempunyai moral yang baik, baik dan tidak berzina.

Pada keterangan baik dan buruknya seseorang di atas dalam memilih
pasangan untuk menuju kepernikahan dan menjalani kehidupan rumah tangga
itu sangat penting untuk memperhatikan kesamaan antara calon suami dan
dan calon istri. bahwa orang baik akhlaknya lebih pantas dengan orang yang
baik akhlaknya begitupun sebaliknya seseorang yang buruk akhlaknya lebih

pantas dengan orang yang buruk akhlaknya.

Keseimbangan dalam pandangan hidup

Menikah biasanya memerlukan ketergantungan pada pasangan yang
menginginkan kegembiraan keharmonisan dalam rumah tangga yang mana
untuk memenuhi hal tersebut memerlukan pasangan yang memiliki
kesamaan. Menurut Quraish shihab yang bisa mendorong pada kegembiraan
tersebut terdapat pada salah satu adanya kesamaan dalam kehidupan suami

istri dalam membangun rumah tangga.
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Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan kafa’ah dalam
pernikahan, diantaranya adalah nasab, harta, fisik dan agama. Dari faktor-
faktor tersebut ulama berbeda pendapat dalam menjadikan sebagai kriteria
dari kafa’ah tersebut. Namun ulama bersepakat bahwa agama termasuk dalam

kriteria kafa’ah.

Quraish shihab juga menerangkan faktor yang menjadi pertunjuk
dalam memilih pasangan dengan tuntunan Rasulullah bahwa perempuan yang
dinikihai karena empat perkara yaitu karena harta, karena keturunan, karena
kecantikan dan karena keberagaman. Tetapi Rasulullah menganjurkan untuk

memilih agama agar tidak rugi.

Mengenai harta ulama Hanafiyah dan Hanbali mengemukakan
bahwa harta merupakan kriteria kafaah untuk mempertimbangkan dalam
memilih pasangan sedangkan ulama Malikiyah mempunyai pandangan bahwa
kekayaan atau harta tidak dijadikan syarat kafa’ah karena kurangnya harta
tidak mengakibatkan tinggi kulalitas agamanya.Quraish shihab juga
menjelaskan dengan mempertimbangkan harta dapat menyengsarakan pada
sebagian besar masa karena tidak ada yang dapat menjamin kesinambungan

harta dan harta mudah didapat dan juga mudah lenyap.

Menurut Quraish shihab perempuan bangsawan atau yang memliki
keturunan yang berbobot dan laki-laki tidak setara dengan hal tersebut tidak
diperbolehkan melakukan pernikahan tersebut karena pernikahan itu dinilai

tidak sah. Serta ulama berpendapat bahwa kafa’ah merupakan syarat.
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Kafa’ah dengan mepertimbangkan dalam hal agama dan pandangan
hidup akan selamat karena bimbingan dalam agama itu bersama manusia
tanpa batasan usia dan pandangan hidup akan mengiringi manusia sepanjang
hidupnya. Alquran sudah menerangkan bahwa secara tegas Allah melarang
orang muslim dan muslimah menikah dengan orang-orang musyrikah.
memilih pasangan merupakan pondasi pertama rumah tangga jadi harus
kokoh. dan fondasi kokoh bukan kecantikan yang sifatnya relatif dan cepat
pudar, bukan juga harta yang mudah di dapat dan mudah lenyap juga, dan

bukan juga dari status sosial yang hanya sementara.

Fondasi yang kukuh adalah bersanggah pada yang mempercayai
iman, maha kaya, maha memberi . Oleh karena itu mereka di beri pesan untuk
membina rumah tangga dalam firman Allah yang mengatakan dalam surat al

bagarah ayat 221.:

2
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. sesunggunya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik ( dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya
mereka mengambil pelajaran.”

A

Dari ayat tersebut bisa di ambil kesimpulan bahwa Allah melarang

untuk menikah dengan wanita musyrik (penyembah berhala) sebelum
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beriman kepada allah dengan benar, lebih baik dengan orang yang berstatus
sosial yang rendah menurut pandangan masyarakat tetapi beriman daripada
dengan perempuan musyrik yang cantik bangsawan, kaya dan lainnya karena
menarik dan para wali dilarang menikahkan wanita mukmin dengan dengan

orang musyrik yang belum beriman dengan Allah dengan benar.

Musyrik disini diartikan dengan percaya bahwa adanya tuhan
bersama Allah atau melakukan aktifitas yang tujuannya bukan hanya satu
kepada Allah saja melainkan ada tujuan lainnya. Musyrik adalah semua orang
yang mempersekutukan dari segi pandang tinjauan . Orang-orang kristen
yang percaya tentang trinitas itu juga adalah musyrik. Namun pakar Alquran
yang melakukan tijauan hukum mempunyai pandangan lain. Menurut
penelitian mereka, Kata musyrik, musyrikin atau musyrikat di gunakan oleh
al quran dengan kelompok-kelompok tertentu yang mempersekutukan Allah.
Mereka adalah orang yang menyembah pahala. Dalam istilah Al quran
berbeda dengan istilah pada hukum keagamaan yang di terangkan di atas.
Meskipun menganut agama kristen yang percaya dengan tiga tuhan olh islam
menilainya bahwa orang-orang tersebut adalah mempersekutukan Allah tetapi
dalam Alquran tidak menamainya dengan orang musyrik tetapi menamainya

dengan Ahl Kitab.

Membedakan hal ini adalah sangat penting karena dalam surat lain
dalam Alquran menemukan izin bagi orang muslim untuk menikah dengan

ahl kitab. Dalam surat al maidah ayat 5:
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“Pada hari ini, dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka.
Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan. diantara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan diantara orang-orang yang di beri kitab
sebelum kamu,”

Namun dalam konteks pernikahan dengan ahl kitab, setidaknya ada

dua hal yang perlu di garis bawahi:

Pertama, yang di bolehkan dalam ayat tersebut adalah menikahi
perempuan-perempuan ahl kitab yang di istilahkan oleh ayat tersebut dengan

al muhsonat yaitu permpuan yang bisa menjaga kehormatannya.

Kedua, meskipun mayoritas pendapat ulama tidak memasukkan ahl
kitab dalam kelompok yang dinamai musyrik bukan berarti laki-laki ahl kitab
mempunyai izin untuk menikahi perempuan muslimah. Larangan dalam ayat
tersebut sampai mereka beriman. perempuan muslim tidak dibolehkan untuk
menikahi atau dinikahkan dengan laki-laki ahl kitab, sebagaimana Allah

menegaskan pada ayatnnya dalam surat al mumtahannah ayat 10: “Mereka
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(perempuan mukmin) tidak halal bagi orang-orang kafir, dan orang-orang

kafir tidak halal (juga) bagi mereka

Dalam ayat tersebut tidak mengatakan ahl kitab tetapi istilah yang
digunakan adalah orang-orang kafir, seperti yang di terangkan di atas ada ahl
kitab adalah salah satu dari kelompok orang kafir, meskipun dalam ayat
tersebut tidak menggunakan ahl kitab ketidak halalan tersebut sudah tercakup

dalam kata orang-orang kafir.

Hal yang lebih menarik dari ayat al maidah ayat 5 adalah ketika ayat
tersebut membicarakan tentang kaum muslim mendapatkan izin untuk makan
makanan yang di berikan ahl kitab, ahl kitab juga di izinkan untuk memakan
makanan orang muslim. Dalam penjelasan tersebut bisa di sebut dengan
timbal balik, agar orang muslim tidak merasa terlarang untuk memberikan
makanan orang-orang ahl kitab. tetapi ketika membicarakan tentang
pernikahan ayat tersebut tidak membicarakan timbal balik. Ayat tersebut
hanya mengizinkan kepada laki-laki muslim untuk menikahi perempuan yang
terhormat dari ahl kitab tanpa ada isyarat bolehnya perempuan muslim
dinikahi oleh laki-laki ahl kitab. dengan tidak adanya isyarat penyebutan
perizinan perempuan muslimah menikah dengan laki-laki ahl kitab maka di
tegaskan adanya larangan timbal balik dalam surat al bagarah 221 dan surat

an-nur ayat 26:
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun hatimu menarik haimu.
Mereka mengajak ke Neraka, sedang Allah mengajak kesurga dan ampunan dengan
izinnya Dan Allah menerangkan ayat-ayat kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita
yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh
mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).”’

Meskipun tidak disebutkan tentang izin perempuan muslimah untuk
menikah dengan laki-laki ahl kitab yang diterangkan pada surat Al-Maidah,
namun hal tersebut sangat jelas tentang tidak adanya izin bagi perempuan.
Quraish Shihab mengatakan adanya larangan yang tegas bagi perempuan
muslim menikah dengan orang-orang kafir, dan begitu sebaliknya laki-laki

kafir haram menikahi perempuan muslimah.

7 alqura>n 2: 221
78 alqura>n 24 : 26
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Seperti yang dikatakan oleh Wahbah zuhaili dalam tafsir al munir
pada surat an-nur ayat 26 menjelaskan bahwa salah satu komponen
keharmonisan dalam membangun rumah tangga adalah keserasian moral dan
kesamaan karakter. dan kebiasaan yang terjadi adalah orang-orang yang tidak
bermoral, nakal atau orang yang bejat akan menikah dengan orang yang tidak
bermoral juga begitupun dengan sebaliknya orang yang mempunyai moral
yang bagus, kebiasaan yang baik akan menikah dengan seseorang yang

mempunyail moral yang baik pula.

Dan yang perlu di ingat adalah kafa’ah bukan syarat sah nikah, akan
tetapi kafa’ah perlu menjadi pertimbangan bagi seseorang yang akan
melangsungkan pernikahan. dengan adanya kafa’ah ini bukan untuk melarang
orang miskin menikah dengan orang kaya, orang jelek menikah dengan
orang cantik atau tampan dan begitu sebaliknya, namun untuk menjaga

keharmonisan, kelanggengan dalam membangun rumah tangga.

Selain kegembiraan yang harus didapat dan dirasakan adalah
ketenangan dan rasa nyaman yang terdapat pada ketenangan dan rasa nyaman
itu terdapat pada harapan, keinginan, cita-cita yang sama. Selain itu ada juga
kebutuhan pribadi yang di berikan oleh pasangannya dengan tulus walaupun

menganggap pemberian tersebut tidak pasti banyak dan sedikit sekaipun.

B. Kontekstualisasi Kafa’ah Perspektif Quraish Shihab
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa konsep kafa’ah menurut

Quraish Shihab dan penguraian penafsiran dalam tafsir al misbah dalam surat An-
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Nur ayat 26 tersebut jika di kontekskan pada zaman sekarang akan memberi
pengetahuan kepada masyarakat sekarang sehingga bisa berhati-hati untuk
memilih pasangan. Dan di bawabh ini adalah kontekstualisasi pada zaman sekarang
sebagai berikut:

1. Pentingnya Keseimbangan Dalam Hal Akhlak

Quraish Shihab sudah menerangkan di atas jika dalam surat An Nur
ayat 26 juga menjelaskan tentang memilih pasangan yang cenderung kepada
yang memiliki kesamaan. Karena dengan adanya kesamaan maka seseorang
bisa merasa nyaman bila dekat dengan orang tersebut. Berbeda dengan seorang
yang tidak memiliki kesamaan, maka Kita akan tidak merasa nyaman, bertolak
belakang, dan tidak dihargai. ayat ini mengisyaratkan pada kesamaan.

Dalam ayat ini dijelaskan wanita yang keji jiwa dan buruk akhlaknya
adalah untuk laki-laki yang keji jiwa dan akhlaknyanya juga, sedangkan wanita
yang baik akhlaknya untuk laki-laki yang baik pula. Dengan demikian uraian
dalam tafsir Al misbah bukan berarti laki-laki yang keji jiwanya dan buruk
akhlaknya boleh memilih wanita yang baik akhlaknya dan keji jiwanya.
Manusia kalau mencari teman saja menginginkan yang sama dalam alur
pemikirannya apalagi mencari pasangan teman hidup untuk selamanya di dunia
dan akhirat.

Jalinan kedekatan antar dua insan khususnya pada kedekatan suami
istri yang dimulai dengan adanya kesamaan antara kedua belah pihak.

Kedekatan biasanya lahir karena kesamaan pada pandangan hidup latar
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belakang dan sosial budaya dan mendorong pada untuk saling mencocokkan
kan diri dengan lebih terbuka.

Oleh karena itu hendaknya kita sebagai umat muslim yang taat
beragama dan berusaha untuk melakukan hal-hal yang baik, dan memperbaiki
diri menjadi hamba yang baik bagi Allah. jika kita berusaha memperbaiki diri
Allah akan mempantaskan dan memberikan pasangan yang sesuai dengan kita
sebagai balasan ketulusan untuk memperbaiki diri dengan ikhlas bagi Allah.

Seperti sepasang perempuan yang hendak menikah dengan laki-laki
yang kejiwaan dan akhlaknya bereda. Pertama mereka dalam tahap pengenalan
kenalan perantara orang tua yang tidak tau latar belakang akhlaknya dan
kejiwaan laki-laki tersebut. Setelah melakukan nikah dan membangun rumah
tangga, mereka baru mengetahui bahwa latar belakang suami. Kejiwaan dan
akhlaknya buruk yang bertolak belakang dengan istri yang berakhlak dan
jiwanya baik.

Setelah mengetahui latar belakang laki-laki yang kejiwaan buruk sang
istri menyelessaikan dengan perceraian. Setelah itu istri berusahan untuk sabar
dan menanti untuk di berikan pengganti yang pantas dengannya. Dengan
penantian dan memperbaiki diri untuk menjadi lebih baik sehingga Allah
memberikan pengganti yang lebih baik dari laki-laki sebelumnya. yang sama
kejiwaan dan akhlaknya dengan perempuan tersebut dan sampai sekarang
keluarganya di penuhi dengan kebahagiaan, keharmonisan dalam membangun
bahtera rumah tangganya dan saling mengerti dalam mengasuh anak bersama-

Sama



56

2. Menerapkan Kafa’ah Terkait Keimanan Dalam Pernikahan

Quraish Shihab menyatakan bahwa pernikahan seharusnya dilakukan
oleh dua pasangan yang seimbang atau sekufu. Perspektif Quraish Shihab
terhadap pernikahan yang sekufu ini bisa dilihat dari beberapa konsep quraish
Shihab yang di uraikan di atas yaitu bagaimana Quraish shihab menguraikan
konsep kafa’ah dalam surat Al Bagarah ayat 221 adalah ia menjelaskan cara
memilih pasangan yang sesuai dengan perintah Allah adalah pasangan yang
mempunyai landasan iman yang sama dengan Kita sebagai umat islam. yang
bisa membangun pondasi rumah tanggah sampai jannahnya.

Pondasi yang kuat juga di sertai dengan kesetaraan pada keimanan
bukan dari kecantikan dan ketampanan yang sifatnya relatif cepat pudar, bukan
dari harta yang sangat mudah di dapat dan juga mudah untuk di lenyapkan, dan
juga bukan dari kebangsaan kerena ini juga sifatnya hanya sementara. Dahulu
pada masa hak asasi manusia sebelum di kumandangkan banyak yang
menekankan pada kesetaraan adalah faktor kebangsawan tetapi sekarang lebih
banyak menekankan dalam hal pandangan hidup, agama, budaya, pendidikan
dan usia.

Tidak kliru jika Alquran mengatakan secara tegas membicarakan
tentang keberagaman. Allah secara tegas melarang muslim atau muslimah
menikah dengan laki-laki atau perempuan musyrik. banyak faktor yang
memengaruhi jika perbedaan agama tetap di jalankan, yakni faktor anak. Anak
manusia berbeda dengan anak hewan yang butuh bimbingan sampai anak

tersebut menginjak remaja. Orangtualah yang berkewajiban untuk
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membimbing atau mendidik anak-anaknya hingga dewasa. kemudian jika
orang tua yang berbeda keyakinan atau pandangan hidup maka bisa dipastikan
akan terjadi tidak maksimal dalam mendidik atau membimbing anak.

Bisa saja sepasang laki-laki dan wanita yang hendak menikah dan
mereka berbeda keyakinan. Pertama mereka terdapat pada tahap pengenalan
sebelum membangun rumah tangga, mereka tidak memikirkan secara
mendalam tentang perbedaan prinsip atau keyakinan. Mereka bersepakat untuk
tidak mengganggu terhadap keyakinan satu dengan yang lain, sepakat untuk
menghargai perbedaan keyakinan yang satu dengan yang lain dan bersepakat
untuk tidak mempermaslahkan perbedaan-perbedaan diantara keduannya.
mereka percaya bahwa yang terpenting adalah saling mencintai akan dapat
menyelesaikan masalah pernikahan sehingga perbedaan-perbedan tersebut
diabaikan begitu saja. Setelah memasuki jenjang penikahan hingga mempunyai
anak mulai mempunyai masalah-masalah yang timbul dari latar belakang
keyakinan. keyakinan yang dianut oleh orang tua adalah yang akan di teruskan
oleh anak-anaknya. Dan seorang ayah yang meyakini tidak ada kebenaran dan
keberadaan tuhan selain Allah, sedangkan ibunya meyakini bahwa tuhan ada
tiga dan ketiganya adalah kebenaran. Ayah mengajarkan kitab suci Alquran
yang bisa menenangkan hati jika di baca dan semua isi di bumi ada di
dalamnya sedangkan ibu mengajarkan untuk membaca al kitab. Hingga
mempunyai anak dua dengan di beri keyakinan yang berbeda. Dengan contoh
demikian anak tersebut tidak bisa merasakan keharmonisan keluarga yang

utuh.
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Oleh karena itu tidak keliru yang di katakan dalam kandungan dalam
pesan-pesan Allah lewat perantara Alquran dalam ayat yang di uraikan diatas.
Menyelamatkan kehidupan dari keterpurukan dan kehancuran menuju

kebahagiaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keseluruhan pembahasan yang telah dikaji di atas, maka untuk
mempermudah memahami terhadap hal-hal yang telah di bahas, berikut ini
akan mengemukakan beberapa poin penting sekaligus sebagai kesimpulana
dari skripsi ini:

1. Konsep kafa’ah dalam pernikahan dalam perspektif quraish shihab
menggunakan dengan tuntunan rasulullah diantaranya karena harta,
keturunan, kecantikan dan keberagamaan, tetapi Quraish Shihab lebih
mengutamakan kafa’ah dalam agama yang didasari oleh akhlak. Bukan
karena harta yang mudah didapat dan mudah lenyap, bukan dari
kecantikan yang bersifat relatif berubah, dan juga bukan dari keturunan
yang bersifatnya sementara. sehingga boleh laki-laki miskin sholeh yang
bertagwa dan berakhlak baik dengan perempuan kaya ataupun laki-laki
sholeh yang nasabnya tidak terpandang menikah dengan perempuan yang
nasabnya terpandang di masyarakat.

2. kontekstualisasi penafsiran surat An-Nur ayat 26 dalam kitab al misbah
tentang kafa’ah adalah:

1. pentingnya dalam menyeimbangkan akhlak seseorang dalam memilih
pasangan untuk membangun keluarga yang bahagia
2. tidak memilih pasangan yang didasari hanya dengan cinta

3. mengutamakan memilih pasangan yang sama dengan hal agama.

59
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B. Saran

Pembahasan tentang kafa’ah ini masih bersifat sangat umum, masih
banyak yang memerlukan pengkajian demi tersampaikan maksud dari al
guran keada masyarakat khususnya di Indonesia.Pembahasan yang terkait
dengan kafa’ah yang mengutip ayat-ayat Alquran sebaiknya tidak mengutip
dengan cara memenggal redaksi ayat, lebih baik jika mengutip dengan
menyebutkan lengkap dari ayat tersebut.

Di harapkan kepada para pembaca sebelum melaksanakan pernikahan
hendaklah memperhatikan dalam mempertimbangkan kafa’ah dalam
memilih pasangan. sehingga ketika menjalani pada bahtera rumah tangga

akan bahagia dan tentram.
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